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Ranjaunews.com – Kuala Tungkal – Bupati Tanjung Jabung Barat,
Drs. H. Anwar Sadat, M.Ag, mengajak seluruh lapisan masyarakat
untuk terus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
demi mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan. Ajakan
tersebut disampaikan dalam sambutannya pada kegiatan Nge-Drink
(Ngebangun  Diskusi  Ringan  Inspiratif  Kreatif)  –  Two  Days
Coffee Session 4 yang digelar di Rumah Dinas Bupati, Jumat
malam (8/8/2025).

Mengusung tema “Building Human Resources Today, Investing in
Tomorrow”, kegiatan ini menjadi ajang silaturahmi, diskusi,
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dan penyampaian aspirasi masyarakat dalam suasana santai namun
produktif.

Turut hadir Wakil Bupati, Wakil Ketua DPRD, unsur Forkopimda,
Ketua Pengadilan Negeri, Ketua Pengadilan Agama, Sekretaris
Daerah, Staf Ahli dan Asisten, Ketua Tim Penggerak PKK, Ketua
Dekranasda,  Ketua  Gabungan  Organisasi  Wanita,  Ketua  Dharma
Wanita Persatuan, seluruh Kepala OPD dan Instansi Vertikal,
pimpinan BUMN/BUMD/perusahaan, Ketua Yayasan Universitas Ibnu
Sina Batam beserta rombongan, para camat, lurah, insan pers,
pelaku UMKM, serta masyarakat.

Dalam sambutannya, Bupati Anwar Sadat menyampaikan bahwa Two
Days Coffee telah menjadi tradisi positif di Tanjab Barat yang
menghubungkan berbagai elemen masyarakat dari beragam latar
belakang  etnis,  budaya,  agama,  dan  profesi.  Kegiatan  ini
menjadi sarana untuk berdiskusi, menyampaikan aspirasi, dan
mempererat  kebersamaan  dalam  bingkai  semboyan  “Serengkuh
Dayung, Serentak ke Tujuan”.

Bupati juga memaparkan berbagai program pemberdayaan SDM yang
telah dilaksanakan, seperti pelatihan skilling, re-skilling,
dan  up-skilling  di  berbagai  bidang,  mulai  dari  menjahit,
membatik,  bordir,  pembuatan  roti/kue,  hidroponik,  pangkas
rambut,  komputer,  sektor  migas,  hingga  pelatihan  content
creator. Program ini tidak hanya menyasar masyarakat umum,
tetapi  juga  generasi  milenial,  Gen  Z,  dan  kelompok
disabilitas.

“Ke depan, program pelatihan peningkatan kompetensi angkatan
kerja  akan  terus  diperluas,  termasuk  untuk  kelompok
disabilitas  dan  pelatihan  content  creator  bagi  Gen  Z,”
ujarnya.

Selain itu, Pemkab Tanjab Barat melalui Dinas Tenaga Kerja
juga  telah  memberikan  perlindungan  jaminan  sosial
ketenagakerjaan bagi pekerja rentan. Tahun 2024 tercatat 2.000
pekerja terdaftar, meningkat menjadi 3.000 pekerja di tahun



2025, dan ditargetkan mencapai 4.000 pekerja pada tahun 2026.

Bupati  berharap  kegiatan  seperti  Two  Days  Coffee  dapat
memberikan multiplier effect positif bagi perkembangan UMKM
dan pelaku ekonomi kreatif, membuka peluang usaha baru, serta
memperkuat  jejaring  kerja  sama  antara  pelaku  usaha  dan
pemerintah.

“Saya juga berharap ini menjadi perhatian seluruh OPD dan
pihak terkait lainnya. Kegiatan ini adalah bentuk apresiasi
terhadap  kreativitas  dan  inovasi  generasi  muda,  sekaligus
mendorong  daya  tarik  wisata  lokal,  nasional,  hingga
mancanegara,”  pungkasnya.

Sebelumnya,  Kepala  Dinas  Tenaga  Kerja  Tanjab  Barat,  Eko
Suwello, dalam laporannya menyampaikan bahwa Two Days Coffee
Session 4 bertujuan menjadi wadah bagi generasi milenial untuk
mengekspresikan kreativitas melalui seni dan ekonomi kreatif,
sekaligus memperluas kesempatan kerja.

Pada kesempatan tersebut, juga dilakukan penyerahan santunan
jaminan  kematian  kepada  pekerja  rentan  oleh  BPJS
Ketenagakerjaan. Acara kemudian dilanjutkan dengan talk show
bertajuk  “Building  Human  Resources  Today,  Investing  in
Tomorrow”,  yang  diselingi  penampilan  tarian  dan  peragaan
busana. (Maria)


